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ABSTRAK 

Komoditas Kopi merupakan sektor basis di Kabupaten Lampung 

Barat serta mempunyai peranan besar dalam ekonomi rumah tangga 

petani kopi, maka komoditas tersebut dapat diandalkan untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi regional serta rumah tangga. Untuk dapat 

meningkatan peranannya tersebut maka peningkatan produktivitas dan 

mengefisienkan tataniaga kopi menjadi utama.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana Potensi 

Komoditas Kopi terhadap Perekonomian pada Petani Kopi dan 

Kelompok Wanita Tani di Desa Waspada Kecamatan Sekincau? 

Bagaimana pengolahan komoditas kopi dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat oleh Kelompok Wanita Tani dalam 

perspektif ekonomi islam? Bagaimana Pengembangan pengolahan 

Komoditas Kopi dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat?. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, jenis penelitian yang digunakan memakai penelitian 

lapangan dengan mewawancarai secara langsung para petani kopi dan 

ibu ibu kelompok Wanita tani (KWT) yang ada di Desa Waspada 

Kecamatan Sekincau. 

Hasil dari penelitian ini adalah Petani kopi memanfaatkan lahan 

yang dimiliki untuk Bertani kopi dan menjadikan pertanian kopi 

sebagai pekerjaan utama sehingga mata pencaharian Sebagian dari 

masyarakat adalah sebagai petani kopi, kopi dipanen satu tahun sekali 

dan dapat memenuhi kebutuhan sehari hari masyarakat. Selain dari 

petani kopi juga terdapat KWT (Kelompok Wanita Tani) yang 

mengolah biji kopi menjadi bubuk kopi untuk dijual Kembali dengan 

harga yang lebih mahal, pengolahan yang dilakukan KWT sudah 

memenuhi standar dan sudah mendapat izin edar dari BPOM-RI 

bahkan sudah mendapatkan logo halal pada kemasan. Pendapatan 

yang diperoleh KWT juga dapat membantu perekonomian keluarga 

khususnya yang berprofesi sebagai petani. Pengembangan 

Pengelolaan Komoditas Kopi yang dilakukan oleh para petani adalah 

dengan cara membuka lahan pertanian untuk dijadikan ladang atau 

bertanam kopi untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama satu 

tahun. 
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ABSTRACT 

 

The coffee commodity is the basis of the sector in West Lampung 

Regency and has a large role in the household economy of coffee 

farmers, so this commodity can be relied upon to spur regional and 

household economic growth. To be able to increase this role, 

increasing productivity and efficiency of the coffee trading system is 

the main priority. 

The formulation of the problem of this research is: How is the 

Potential of the Coffee Commodity on the Economy of Coffee 

Farmers and Women Farmer Groups in Waspada Village, Sekincau 

District? How is the processing of coffee commodities in improving 

the community's economy by women farmer groups in an Islamic 

economic perspective? How to Develop Coffee Commodity 

Processing in Improving the Community's Economy?. The research 

method used in this study used qualitative methods, the type of 

research used used field research by directly interviewing coffee 

farmers and women from the Women Farmers Group (KWT) in 

Waspada Village, Sekincau District. 

The results of this study are coffee farmers utilizing the land they 

own for coffee farming and making coffee farming their main job so 

that the eyes of some of the community are coffee farmers, coffee is 

harvested once a year and can meet the daily needs of the community. 

Apart from coffee farmers, there are also KWT (Women Farmer 

Groups) which process coffee beans into coffee powder for resale at a 

higher price. . The income earned by KWT can also help the family 

economy, especially those who work as farmers. The development of 

coffee commodity management carried out by farmers is by opening 

agricultural land to make fields or planting coffee to meet family 

needs for one year. 
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MOTTO 

 

لوُْا وَقُلِِ ُِ فسََيَََى اعَْْ لكَُِْ الّلٰ وْنَِ وَالمُْؤْمِنوُْنَِ  وَرَسُوْلُِ عََْ دُّ  الغْيَْبِِ عٰلِِِ اِلِٰ وَسَتَُُ

هَادَةِِ ِِّ وَالشَّ  تعَْمَلوُْن كُنْتُِْ بِمَا ئكُُِْفيَُنبَ

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” 

( Q.S At-Taubah : 105) 

 

 

فُِ لَِ ُِ يُكَِّ  وُسْعَهَا اِلَِّ نفَْسًا الّلٰ
Allah tidak membebani seorang, kecuali menurut kesanggupannya 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

 

”Orang lain engga akan bisa faham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tau hanya bagian success stories. Berjuanglah 

untuk diri sendiri walaupun engga ada yang tepuk tangan, kelak diri 

kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita 

perjuangkan hari ini” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan istilah istilah 

penting dalam judul penelitian skripsi yang penulis teliti dengan 

judul :“Analisis Potensi Komoditas Kopi Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Petani Kopi dan Kelompok Wanita Tani di 

Desa Waspada Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat)”. 

Berikut ini dijelaskan beberapa istilah yang ada didalam 

skripsi ini : 

1. Analisis, merupakan suatu penyelidikan suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 

2. Potensi, adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan 

untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan, daya, 

mempunyai potensi.
2
 

3. Komoditas, adalah barang dagangan utama benda niaga hasil 

bumi dan kerajinan setempat yang dapat dimanfaatkan sebagai 

ekspor bahan mentah yang dapat digolongkan menurut 

mutunya sesuai dengan standar perdagangan internasional, 

misalnya gandum, karet, kopi.
3
 

4. Kopi, adalah pohon yang banyak ditanam di Asia, Amerika 

Latin, dan Afrika, buahnya digoreng dan ditumbuk halus 

untuk dijadikan bahan pencampuran minuman Coffea buah 

(biji) kopi, serbuk kopi, minuman yang bahannya serbuk 

kopi.
4
 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, ‗Kamus Besar Bahasa Indonesia‘, 2008 
2 Tim Pandom Media, kamus bahasa indonesia edisi baru, (Jakarta: Pandom 

Media Nusantara, 2014), h. 665 
3 KBBI Kbbi, ‗Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)‘, Kementerian 

Pendidikan Dan Budaya, 2016. 
4 Pudji Rahardjo, Kopi (Jakarta: Penebar Swadaya Grup, 2012). 
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5. Ekonomi Islam, adalah ilmu yang mempelajari segala 

perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan tujuan memperoleh falah (kedamaian dan 

kesejahteraan dunia dan akhirat).
5
 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu pengamatan 

kualitas suatu benda yang mudah diperdagangkan yaitu kopi 

terhadap perekonomian masyarakat menurut perspektif ekonomi 

islam. 

Alasan memilih judul skripsi ini adalah: 

1. Alasan Objektif 

Karena belum maksimalnya hasil produksi petani 

kopi dan kelompok wanita tani (KWT) yang ada di Desa 

Waspada Kecamatan Sekincau, sedangkan data menunjukan 

luas perkebunan kopi di Lampung Barat mencapai 59.357 

Hektar. Dalam hal ini diperlukan peran pemerintah dalam 

memberdayakan pertanian kopi dan usaha mandiri ibu ibu 

Kelompok Wanita Tani yang ada di Desa Waspada agar 

dapat meningkatkan hasil produksi dan nilai jual. 

2. Alasan Subjektif 

a. Penelitian ini sebelumnya belum pernah diteliti di Desa 

Waspada Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 

Barat. 

b. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang yang penulis 

pelajari yaitu tentang ekonomi islam. 

c. Ketersediannya data data dan lokasi serta literatur yang 

dibutuhkan dalam penelitian sehingga mendukung untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terkenal sebagai Negara Agraris yang sebagian 

penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian dengan 

                                                             
5 P P Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
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bentang alam dan lahan luas yang siap diolah. Tanah yang sangat 

subur menjadi pendukung mayoritas penduduk Indonesia bertani 

dan bercocok tanam. Pertanian tidak hanya bisa dikaitkan dengan 

kegiatan bercocok tanam saja, namun mencakup kegiatan yang 

lebih luas, diantaranya perkebunan, perikanan, dan peternakan. 

Tabel 1.1  

Luas Areal Perkebunan Kopi Tanaman Rakyat Indonesia 

No Tahun 

Luas areal 

perkebunan 

(Ribu Hektar) 

1. 2017 1.191,60 

2. 2018 1.210,70 

3. 2019 1.221,10 

4. 2020 1.220,90 

5. 2021 1.235,50 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa luas perkebunan 

di Indonesia setiap tahunnya terbilang besar, peningkatan yang 

signifikan selalu terjadi disetiap tahunnya dan di tahun 2021 

mencapai 1.235,50 Ribu H.  

Pertanian merupakan sejenis produksi yang khas yang 

didasarkan pada proses pertumbuhan tanaman yang dilakukan 

oleh petani dalam suatu usaha tani sebagai proses perusahaan. 

Pertanian menjadi mata pencaharian yang umum di negara 

Indonesia. Sektor pertanian tetap memegang peran strategis dalam 

pembangunan perekonomian nasional, dan bahkan dalam era 

sekarang diharapkan mampu berperan di garis depan dalam 

mengatasi krisis ekonomi dan peningkatan daya beli masyarakat. 

Dalam pertanian, perkebunan memiliki pertumbuhan yang paling 

konsisten, baik ditinjau dari luas areal maupun produksi. 

Perkebunan mempunyai kontribusi yang cukup signifikan dalam 

penyediaan lapangan kerja terutama bagi negara berkembang 

seperti Indonesia dimana penyediaan lapangan kerja merupakan 
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masalah yang mendesak. Kontribusi dalam penyediaan lapangan 

kerja cukup strategis karena penyediaan lapangan kerja oleh 

perkebunan berlokasi di perdesaan sehingga mampu mengurangi 

arus urbanisasi. Salah satu komoditas unggulan dalam perkebunan 

adalah kopi.
6
 Kopi merupakan salah satu hasil komoditi 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi 

diantara tanaman perkebunan. Kopi juga merupakan sumber 

penghasilan bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani 

kopi di Indonesia.
7
  

Luas perkebunan kopi di Indonesia sampai saat ini mencapai 

1,24 juta hektar dengan persentase perkebunan rakyat (PR) 

sebesar 96%, perkebunan besar milik negara (PBN) 2% dan 

perkebunan besar milik swasta (PBS) sebesar 2%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peranan petani kopi dalam perekonomian 

nasional cukup penting, yang berarti bahwa keberhasilan 

perkopian Indonesia secara langsung dapat memperbaiki 

kesejahteraan petani. 

Tabel 1.2  

Luas Areal Perkebunan Tanaman Rakyat Provinsi Lampung 

(Ribu Hektar) 

No Nama Kabupaten 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Lampung Barat 
 

53 977.00 

54 

051.00 

54 

101.00 
- 

54 

101.00 

2. Tanggamus 41 416.00 
41 

512.00 

41 

512.00 
- 

41 

508.00 

3. Lampung Selatan 835.00 715.00 715.00 717.00 730.00 

4. Lampung Timur 512.00 515.00 525.00 515.00 515.00 

5. Lampung Tengah 525.00 525.00 523.00 525.00 523.00 

6. Lampung Utara 25 675.00 
25 

684.00 

25 

684.00 
- 

25 

674.00 

7. Way Kanan 21 957.00 
21 

957.00 

21 

956.00 
- 

21 

650.00 

                                                             
6 P Wiranata 2019, ―Pengembangan Potensi Perkebunan Kopi Untuk 

Mendukung Ekonomi Masyarakat Di Kampung Cibunar Desa Sukapada Kecamatan 

Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya,‖ n.d., 1–8. 
7  Rahardjo, Kopi. 
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8. Tulang Bawang 82.00 82.00 82.00 97.00 76.00 

9. Pesawaran 3 447.00 
3 

452.00 
3 452.00 - 3 452.00 

10. Pringsewu 2 171.00 
1 

379.00 
1 379.00 - 1 379.00 

11. Mesuji 83.00 83.00 82.00 35.00 35.00 

12. Tulang Bawang Barat 8.00 8.00 8.00 8.00 9.00 

13. Pesisir Barat 6 756.00 
6 
731.00 

6 719.00 - 6 662.00 

14. Bandar Lampung 183.00 183.00 178.00 79.00 79.00 

15. Metro 2.00 1.00 2.00 2.00 1.00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, tahun 2021 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa Kabupaten 

penyumbang produksi kopi terbesar di Lampung adalah kabupaten 

Lampung Barat sebesar 53.977,00 Ribu Hektar pada tahun 2017 

dan mengalami kenaikan menjadi sebesar 54.101,00 Ribu Hektar 

pada tahun 2021. 

Berdasarkan data statistik Dinas Perkebunan Kabupaten 

Lampung Barat tahun 2021, perkebunan dengan luas areal 

54.101,00 hektar, yang terdiri dari tanaman belum menghasilkan, 

tanaman menghasilkan dan tanaman rusak, dengan jumlah 

produksi 48.098,7 Ton per tahun dalam bentuk biji kering. 

Tabel 1.3  

Luas Areal Perkebunan Tanaman Rakyat Kabupaten 

Lampung Barat 

 

No 

 

Tahun 

Luas areal 

perkebunan (Ribu 

Hektar) 

1. 2017 53.977,00 

2. 2018 54.051,00 

3. 2019 54.101,00 

4. 2020 54.101,00 

5. 2021 54.101,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Luas areal perkebunan kopi rakyat di Provinsi Lampung di 

tahun 2021 berkisar 54.101,00 Ribu Ha. Wilayah sentra 
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perkebunan kopi di Provinsi Lampung Terdapat di Kabupaten 

Lampung Barat, Tanggamus, dan Way Kanan. Data yang 

dihimpun dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Barat di 

atas bahwa mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun pada 

tahun 2020 tidak terhimpun datanya, tetapi secara keseluruhan 

data dapat dilihat luas areal perkebunan di Lampung Barat ini 

mengalami kenaikan. Sektor perkebunan kopi komoditas kopi 

merupakan sektor basis di Kabupaten Lampung Barat serta 

mempunyai peranan besar dalam ekonomi rumah tangga petani 

kopi, maka komoditas tersebut dapat diandalkan untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi regional serta rumah tangga. Untuk dapat 

meningkatan peranannya tersebut maka peningkatan produktivitas 

dan mengefisienkan tataniaga kopi menjadi utama. Dalam hal ini 

pemerintah harus mendorong dan memfasilitasi masyarakat petani 

untuk melakukan peremajaan tanaman, memperbaiki teknik 

budidaya dan pasca panen serta mendorong berkembanganya 

industri pengolahan kopi yang berdayasaing yang mampu 

meningkatkan nilai tambah kopi. Disamping itu dalam 

mengefisienkan pemasaran juga diperlukan peran kelembagaan 

seperti kelompok/koperasi agar petani mampu meningkatkan 

bargaining position, economic of scale serta untuk dapat 

memotong jalur pemasaran.
8
  

Tabel 1.4  

Luas Areal Perkebunan Tanaman Rakyat Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat 

No Tahun 
Luas areal 

perkebunan (Ha) 

1. 2017 5.609,00 

2. 2018 5.571,00 

3. 2019 5.571,00 

4. 2020 5.571,00 

5. 2021 5.571,00 
Sumber: Jurnal Kelitbangan Edisi 02 Nomor 02, Desember 2021 Balitbang 

Kabupaten Lampung Barat 

                                                             
8  Lina Marlina, Arya Hadi Dharmawan, and Yetti Lis Purnamadewi, 

―Peranan Kopi Rakyat Terhadap Perekonomian Wilayah Kabupaten Lampung Barat,‖ 

Jurnal Ilmu Ilmu Agribisnis: Journal of Agribusiness Science 5, no. 3 (2018). 
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Menurut tabel di atas luas areal perkebunan Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat sebesar 5.609,00 Ha pada 

tahun 2017 dan mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 

5,571,00 Ha dan mengalami hasil yang stagnan hingga pada tahun 

2021.  

Masyarakat di Kecamatan Sekincau memiliki luas lahan 

perkebunan yang tergolong cukup besar yaitu sebesar 5.571,00 Ha 

yang Sebagian besar perkebunan tersebut diisi oleh perkebunan 

kopi, karena Sebagian besar masyarakat  

Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi Desa 

Waspada bahwa luas wilayah total menurut penggunaan ialah 

637,5 Ha dengan persentase 10% lahan pertanian/sayur-sayuran 

seluas 63,75 Ha, kemudian luas perkebunan kopi dengan 

persentase 90% adalah seluas 573,75 Ha.
9
 Selain dari pertanian 

kopi Desa Waspada juga memiliki organisasi Kewirausahaan 

seperti KWT yaitu merupakan aktivitas yang mengaitkan inovatif, 

penilaian, serta eksploitasi kesempatan untuk menghadirkan benda 

serta jasa baru, lewat organisasi, pasar, proses, dari bahan mentah 

yang sebelumnya tersedia. Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dari usaha yang dijalani Kelompok Wanita Tani (KWT) 

memerlukan pelatihan untuk memberikan pengetahuan yang lebih 

luas lagi tentang usaha yang sedang dijalankan Pelatihan 

kewirausahaan ini adalah suatu proses memberikan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang berasal dari sumber penerima 

untuk meningkatkan semangat, sikap, perilaku serta kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha dan upaya dalam mencari atau 

menciptakan cara kerja dalam suatu kegiatan usaha untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal.
10

 

Berdasarkan Substansi Judul penelitian, hubungannya dengan 

ekonomi islam adalah bahwa dalam suatu produk pentingnya 

suatu pengakuan halal dari MUI menjadi preverensi dikalangan 

                                                             
9  Monografi  Desa  Waspada,  Kecamatan  Sekincau,  Data  Luas  Wilayah  

Menurut  Penggunaan  Tahun  2021 
10 Heni Noviarita et al., ―Analisis Tingkat Pendapatan Keluarga Dan 

Pelatihan Kewirausahaan Gender Dalam Perspektif Ekonomi Islam,‖ Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 7, no. 3 (2021): 1192–98. 
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konsumen dengan mayoritas penduduk muslim. Indonesia dengan 

87 % penduduknya adalah muslim yang merupakan pasar yang 

besar bagi produk halal. Untuk itu sudah selayaknya pemerintah 

menyediakan produk yang terjamin kehalalannya sehingga dapat 

memberikan kenyamanan dan ketentraman bagi masyarakatnya 

terutama masyarakat muslim. Pemerintah sudah menetapkan No. 

33 tahun 2014 (UUJPH) tentang jaminan produk halal yang 

menyatakan bahwa semua produk yang beredar di Indonesia wajib 

memiliki sertifikat halal. Produk yang wajib memiliki sertifikat 

halal itu sendiri adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai 

dengan syariat Islam Suatu produk dapat dikatakan halal harus 

melalui proses. Proses produk halal didefinisikan sebagai 

rangkaian kegiatan untuk menjamin kehalalan produk mencakup 

penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, 

pendistribusian, penjualan, dan penyajian produk. Hal ini 

bertujuan memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan 

kepastian ketersediaan produk halal bagi masyarakat dalam 

mengonsumsi dan menggunakan produk serta meningkatkan nilai 

tambah bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan menjual 

produknya. Label halal sangat penting bagi suatu produk untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk, apakah 

dengan pengelolaan yang benar sehingga mendapatkan sertifikasi 

dengan label halal. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Potensi Komoditas 

Kopi Terhadap Perekonomian Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Petani Kopi dan 

Kelompok Wanita Tani di Desa Waspada Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat)” dari data yang didapat 

di atas perkebunan di Lampung Barat terlihat sangat luas, ini 

memungkinkan komoditas kopi dapat menjadi subsektor 

unggulan, kemudian di Desa Waspada sendiri mayoritas 

penduduk bermata pencaharian sebagai petani kopi dan terdapat 

Kelompok Wanita Tani yang mengelola hasil dari kopi tersebut, 

dari sini terlihat bahwa terdapat potensi besar dari kopi untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat, namun jika dilihat terdapat 
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hambatan seperti rendahnya mutu biji kopi yang dihasilkan 

sehingga mempengaruhi pengembangan produksi akhir kopi serta 

pengetahuan pemasaran dan pengolahan kopi oleh Kelompok 

Wanita Tani, dari sini apakah masih dapat memberikan kontribusi 

besar terhadap pendapatan dan perekonomian masyarakat di Desa 

Waspada atau sebaliknya. 

 

C. Fokus dan Subfokus  

Berdasarakan latar belakang masalah di atas, agar ruang 

lingkup pembahasan tidak melebar luas maka fokus dan sub fokus 

dalam penelitian ini adalah tentang Analisis Potensi Komoditas 

Kopi Terhadap Pendapatan Masyarakat Dalam Perpektif Ekonomi 

Islam. Adapun subjek dalam penelitan ini adalah dilihat dari 

pendapatan petani dan kelompok Wanita tani yang ada di Desa 

Waspada Kecamatan Sekincau sedangkan objek penelitian ini 

adalah masyarakat Desa Waspada yang berprofesi sebagai Petani 

Kopi dan juga Kelompok Wanita Tani 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

penulis merumuskan pokok permasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Potensi Komoditas Kopi terhadap Perekonomian 

pada Petani Kopi dan Kelompok Wanita tani di Desa 

Waspada Kecamatan Sekincau? 

2. Bagaimana Pengolahan Komoditas kopi dalam meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat oleh Kelompok Wanita Tani dalam 

perspektif ekonomi islam? 

3. Bagaimana Pengembangan pengolahan Komoditas Kopi 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk menganalisis Potensi Komoditas Kopi terhadap 

Perekonomian pada Petani Kopi dan Kelompok Wanita tani di 

Desa Waspada Kecamatan Sekincau. 

2. Untuk menganalisis proses pengolahan komoditas kopi 

kelompok Wanita tani sesuai dengan perspektif ekonomi 

islam. 

3. Untuk mengembangkan pengolahan Komoditas Kopi Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis atau akademis merupakan manfaat 

penelitian bagi pengembangan ilmu. Sehingga manfaat teoritis 

ini dapat mengembangkan ilmu yang diteliti dari segi teoritis. 

Teori yang digunakan tentunya berdasarkan peneliti atau 

penulis sebelumnya. Secara teoritis penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat dalam memberikan sumbangan 

pemikiran dan menambah khazanah ilmu dan pengetahuan 

mengenai potensi komoditas kopi terhadap perekonomian 

masyarakat dalam pespektif ekonomi islam. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian dilakukan karena ada masalah yang ingin 

diselesaikan atau dipecahkan. Manfaat praktis menjelaskan 

manfaat yang berguna untuk memecahkan masalah secara 

praktis. Manfaat penelitian ini bagi seluruh masyarakat Desa 

Waspada khususnya para petani dan kelompok Wanita tani 

adalah dalam hal pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

pertanian kopi dan pengelolaan Produk KWT. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru 

untuk peneltiain selanjutnya di samping itu kajian terdahulu 
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membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta 

menujukkan orsinalitas dari penelitian. Berikut ini penelitian 

terdahulu yang saya gunakan: 

1. Dina Fithriyyah, Eliana Wulandari, Tuhpawana P. Sendjaja 

tahun 2020 dengan judul Potensi Komoditas Kopi Dalam 

Perekonomian Daerah Di Kecamatan Pangalengan Kabupaten 

Bandung Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Deskripsi yaitu menggambarkan secara faktual, 

akurat dan sistematis suatu perlakuan pada wilayah tertentu. 

Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa komoditas kopi 

mempunyai peran dalam perekonomian daerah dimana 

menjadi sektor unggulan atau basis baik di tingkat Kecamatan 

Pangalengan maupun Kabupaten Bandung. Hasil analisis shift 

share menunjukkan pertumbuhan produksi komoditas 

perkebunan termasuk kopi di Kecamatan Pangalengan 

mengalami pertumbuhan yang positif, sedangkan di tingkat 

Kabupaten Bandung, pertumbuhan produksi tanaman 

perkebunan mengalami pertumbuhan yang negatif atau turun 

meskipun untuk komoditas kopi pertumbuhan produksi 

mengalami peningkatan. Komoditas kopi menjadi sektor 

unggulan atau basis dan mengalami pertumbuhan yang positif 

baik di Kecamatan Pangalengan maupun di Kabupaten 

Bandung. Hal ini dapat menjadi pertimbangan pemerintah 

daerah dalam penentuan arah pengembangan sub sektor atau 

komoditas perkebunan ke depan dalam rangka memperkuat 

perekonomian daerah baik di tingkat Kecamatan Pangalengan, 

Kabupaten Bandung maupun Provinsi Jawa Barat. 
11

 

2. Lina Marlina, Arya Hadi Dharmawan, Yetti Lis Purnamadewi 

tahun 2018 dengan judul Peranan Kopi Rakyat Terhadap 

Perekonomian Wilayah Kabupaten Lampung Barat dengan 

metode penelitian menggunakan data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani 

berlahan sempit dan luas pengeluaran rumah tangga terbesar 

                                                             
11  Dina Fithriyyah, Eliana Wulandari, and Tuhpawana P Sendjaja, ―Potensi 

Komoditas Kopi Dalam Perekonomian Daerah Di Kecamatan Pangalengan 

Kabupaten Bandung,‖ Mimbar Agribisnis 6, no. 2 (2020): 700–714. 
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untuk kebutuhan tersier, sedangkan petani dengan luas lahan 

sedang pengeluaran rumah tangga terbesar untuk memenuhi 

kebutuhan pangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa rantai komoditas kopi di wilayah 

penelitian panjang dan rumit sehingga petani sulit untuk 

menjual langsung komoditas kopi karena sulitnya akses petani 

serta adanya ikatan sosial dan ekonomi dengan para pedagang, 

akibatnya nilai yang diterima oleh petani menjadi rendah 

karena pada kondisi ini petani hanya sebagai penerima harga. 

Sektor kopi memberikan sumbangan yang signifikan dalam 

keseluruhan pendapatan rumah tangga petani kopi. Pangsa 

pengeluaran rumahtangga petani untuk kebutuhan non pangan 

khususnya tersier menjadi yang tertinggi. Kopi merupakan 

komoditas yang layak untuk terus dikembangkan di 

Kabupaten Lampung Barat karena memiliki pertumbuhan 

yang cepat dan berdaya saing meskipun bukan merupakan 

komoditas maju. Sektor perkebunan kopi juga menyerap 

tenaga kerja lebih dari 20% dan memberikan sumbangan 

6,49% terhadap PDRB Kabupaten Lampung Barat. Adanya 

potensi tambahan pendapatan sebesar Rp.287.168.700.000., 

dari hasil kopi jika diolah di wilayah Kabupaten Lampung 

Barat. 
12

 

3. Dimas Imaniar dan Andhika Wahyudiono, tahun 2018 dengan 

judul Strategi Pengembangan Dan Bauran Pemasaran Potensi 

Komoditas Kopi Dalam Rangka Penguatan Pasar Produk 

Pertanian Secara Integratif Dengan Sektor Pariwisata Di 

Kabupaten Banyuwangi menggunakan metode penelitian 

melalui pendekatan deskriptif dan analitik. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah : 

a. Potensi komoditas kopi di Kabupaten Banyuwangi 

merupakan komoditas basis yang sesuai dengan nilai hasil 

analisis Location Quotient (LQ) sebesar 1,30.  

                                                             
12 Marlina, Dharmawan, and Purnamadewi, ―Peranan Kopi Rakyat 

Terhadap Perekonomian Wilayah Kabupaten Lampung Barat.‖ 
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b. Bauran pemasaran kopi di Kelurahan Gombengsari 

ditetapkan sesuai dengan kemampuan yang dapat 

dilakukan para petani kopi. Bauran pemasaran yang terdiri 

dari produk, harga, promosi, dan tempat memiliki faktor-

faktor yang berbeda dalam setiap baurannya. 

c. Strategi fokus yang diperoleh berdasarkan pendorong dan 

penghambat yang telah dipilih dengan cara menyinergikan 

antara beberapa pihak yang terkait dan dapat membantu 

perwujudan keberadaan usahatani tanaman kopi lebih kuat 

dan berkembang sehingga dapat mendukung sepenuhnya 

program pengembangan subsektor perkebunan agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara kontinyu. Pihakpihak 

tersebut terdiri dari masyarakat petani kopi di Kelurahan 

Gombengsari, Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Banyuwangi, Dinas Pertanian 

Kabupaten Banyuwangi, Dinas Pariwisata, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Banyuwangi, 

Dinas Koperasi dan beberapa lembaga keuangan formal.
13

 

4. F.S. Fitra, G. Prayitno, A.D. Karunia, D.H. Ratna, 

K.P.Suryaningati, H.A. Akbar, M.F.S. Lubis, S.A. Oktania 

Tahun 2021 dengan judul penelitian Peningkatan 

Perekonomian Masyarakat Desa Jimbaran dengan metode 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 

sebuah situasi, kondisi, atau fenomena yang terjadi sehingga 

dapat memberikan informasi secara umum terhadap pokok 

permalasalahan yang dikaji. Hasil dari penelitian ini adalah 

Desa Jimbaran merupakan desa yang berada di Kecamatan 

Puspo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Jumlah penduduk 

Desa Jimbaran di tahun 2019 mencapai angka 7.059 jiwa 

dengan kepadatan penduduk sebesar 1,062 jiwa/km2. 

Masyarakat di Desa Jimbaran mayoritas memiliki mata 

pencaharian sebagai peternak sebanyak 54,5%, sedangkan 

                                                             
13  Dimas Imaniar and Andhika Wahyudiono, ―Strategi Pengembangan Dan 

Bauran Pemasaran Potensi Komoditas Kopi Dalam Rangka Penguatan Pasar Produk 

Pertanian Secara Integratif Dengan Sektor Pariwisata Di Kabupaten Banyuwangi,‖ 

Journal of Applied Business Administration 2, no. 2 (2018): 206–17. 
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pada urutan kedua adalah mata pencaharian sebagai petani 

dan buruh tani sebanyak 27,2%. Desa Jimbaran memiliki 

lahan perkebunan yang cukup luas dan terdapat berbagai 

komoditas yang dapat dimanfaatkan seperti kopi dan cengkeh. 

Selain itu, peternak di Desa Jimbaran memiliki sebanyak 

3.595 ekor sapi perah dan susu sapi tersebut akan dikirimkan 

ke pabrik Nestle. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh bahwa Desa Jimbaran memiliki permasalahan 

mengenai ekonomi masyarakat yang rendah. Rendahnya 

perekonomian masyarakat disebabkan oleh rendahnya 

keterampilan masyarakat dalam mengolah hasil dari 

komoditas perkebunan mereka serta memiliki ketergantungan 

terhadap iklim. Masyarakat akan langsung menjual hasil 

perkebunan mereka secara mentah kepada tengkulak, 

sehingga pendapatan yang diperoleh masayarakat tergolong 

rendah. Padahal berdasarkan analisis usaha tani yang 

dilakukan, masyarakat akan mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar apabila melakukan pengolahan pada komoditas 

yang mereka hasilkan. Oleh karena itu, dilakukanlah 

pengembangan terhadap potensi yang ada di Desa Jimbaran 

dengan merencanakan berbagai proyek. Terdapat empat 

proyek yang direncanakan untuk dapat mengembangkan 

potensi di Desa Jimbaran yaitu proyek pengadaan rumah 

produksi dan pemasaran di Desa Jimbaran, proyek pengolahan 

limbah ternak sapi menjadi pupuk kompos di Desa Jimbaran, 

proyek pelatihan pengolahan komoditas cengkeh di Desa 

Jimbaran, serta proyek pelatihan pengolahan komoditas kopi 

di Desa Jimbaran. Proyek ini bertujuan untuk memaksimalkan 

potensi yang terdapat di Desa Jimbaran dan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Jimbaran.
14

 

 

5. Andri Ikhwana tahun 2017, dengan judul Analisis Dan 

Strategi Penambahan Nilai Jual Komoditas Kopi Melalui 

Penataan Rantai Nilai Komoditas Kopi penelitian ini 

                                                             
14 Farhan Shahreza Fitra et al., ―Peningkatan Perekonomian Masyarakat 

Desa Jimbaran,‖ Dikemas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) 5, no. 1 (2021). 
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menggunakan metode pendekatan deskriptif dan 

penjelasannnya menggunakan data yang telah terkumpul 

berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada serta 

dianggap relevan untuk mendukung terhadap pencapaian 

tujuan penelitian yang diinginkan. Peningkatan nilai tambah 

pada rantai pasok produk olahan komoditas kopi dapat 

dilakukan pada berbagai tahapan proses olahan produk 

komoditas kopi mulai dari produk buah kopi (cherry), gabah, 

green bean, kopi yang sudah diolah (roasting), serta penjualan 

kopi bubuk. Selanjutnya, untuk meningkatkan daya saing 

bisnis pada produk olahan komoditas kopi dapat dilakukan 

dilakukan dengan menggunakan strategi aliansi yang 

bertujuan untuk menjamin keberlangsungan serta keunggulan 

bisnis pada jenis bisnis yang memiliki rantai secara 

berkesinambungan termasuk olahan produk komoditas kopi. 

Sedangkan penggunaan strategi alinasi diharapkan 

memberikan keuntungan yaitu: 1) meningkatkan nilai manfaat 

dari masing-masing jenis produk pada setiap rantai pasok, 2) 

meningkatkan stabilitas usaha pada setiap rantai pasok, serta 

3) meningkatkan nilai ekonomi pada setiap rantai pasok. 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, permasalahan utama 

yang dihadapi dalam upaya peningkatan nilai ekonomi pada 

rantai nilai komoditas kopi adalah upaya penggabungan pada 

beberapa rantai pasok khususnya penanganan keterbatasan 

sumber daya yang ada pada pelaku usaha antara lain: luas 

lahan minimal yang harus dimiliki petani agar mencapai 

keuntungan optimal serta dukungan sarana dan prasarana 

dalam proses mengolah buah kopi menjadi produk yang lebih 

memiliki nilai jual.
15

  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

sebelumnya terdapat perbedaan penelitian dimana terdapat 

masalah pada rendahnya perekonomian masyarakat dan sumber 

daya dalam mengolah hasil dari komoditas perkebunan serta 

                                                             
15 Andri Ikhwana, ―Analisis Dan Strategi Penambahan Nilai Jual Komoditas 

Kopi Melalui Penataan Rantai Nilai Komoditas Kopi,‖ Jurnal Kalibrasi 15, no. 1 

(2017): 1–8. 
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adanya masalah dalam keterbatasan lahan yang dimiliki. 

Sedangkan dalam penelitian ini lebih mengedepankan bagaimana 

pengolahan potensi komoditas kopi dan kelompok Wanita tani 

dalam hal pengembangan ekonomi masyarakat melalui pertanian 

kopi dan pengelolaan produk KWT. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian yang 

digunakan memakai penelitian lapangan yaitu dengan 

mewawancarai secara langsung para petani kopi dan ibu 

ibu kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada di Desa 

Waspada Kecamatan Sekincau. Pendukung penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

yang dilaksanakan dengan literatur kepustakaan dengan 

menggunakan referensi yang ada diperpustakaan yang 

berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti baik 

berupa buku catatan maupun laporan hasil dari penelitian 

terdahulu.
16

 

Penelitian Kualitatif atau disebut juga penelitian 

natural atau penelitian Alamiah yaitu jenis penelitian 

dengan mengutamakan penekanan pada proses dan 

makna yang tidak diuji atau diukur dengan setepat 

tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif. Pada 

penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang di dengar, 

dirasakan dan dibuat dalam pernyataan naratif atau 

deskriptif. Jenis penelitian ini berkarakteristik alamiah 

atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi di 

                                                             
16 Endang Bakhtiar Purwoastuti, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2014). 
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lapangan yang menitik beratkan pada kualitasnya.
17

 Alat 

pengumpul data atau penelitian dalam metode kualitatif 

ialah si peneliti sendiri. Jadi, dalam mengumpulkan data 

peneliti harus terjun sendiri kelapangan secara aktif. 

Teknik pengumpulan data yang sering digunakan ialah: 

Observasi partisipasi Wawancara Dokumentasi.
18

 Oleh 

karna itu peneliti memilih metode kualitatif sebagai 

metode untuk penelitian ini untuk menganalisis secara 

mendalam agar mendapat informasi lebih lanjut dari 

penelitian ini. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analysis yang 

bersifat subjektif yang melakukan interaksi secara 

langsung terhadap objek yang diteliti, bahasanya 

informal, menggunakan kata-kata personal dan prosesnya 

induktif dapat berkembang / dinamis. Adapun objek yang 

akan diteliti adalah para petani dan Kelompok Wanita 

Tani Desa Waspada Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian 

yang menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data 

penelitian.
19

 Populasi dalam penelitian ini adalah para 

petani dan ibu ibu yang tergabung dalam Kelompok 

Wanita Tani (KWT) yang ada di Desa Waspada 

Kecamatan Sekincau yang berjumlah 434 orang petani 

kopi dan 19 orang anggota Kelompok Wanita Tani. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini untuk penelitian adalah 

karna wilayah desa waspada adalah salah satu daerah 

                                                             
17 Rizabuana Ismail, Metode Penelitian Kualitatif (Medan: USUpress, 

2009). 
18 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2022). 
19 M Pd Ul‘fah Hernaeny, ―Populasi Dan Sampel,‖ Pengantar Statistika 1, 

2021, 33. 
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yang memiliki tanah yang subur dan sangat baik dalam 

bidang pertanian di Kabupaten Lampung Barat 

khususnya pertanian kopi begitu juga dengan ibu ibu 

kelompok Wanita tani yang ada di Desa Waspada 

Kecamatan Sekincau yang sangat aktif dalam melakukan 

kegiatan dalam pengolahan biji kopi menjadi bubuk kopi 

untuk dijual. 

b. Sample penelitian 

Sample merupakan subjek atau wakil dari populasi 

yang akan diteliti.
20

 Pemilihan sampel merupakan proses 

pengambilan sejumlah individu sehingga mereka 

mewakili kelompok besar dari mana mereka diambil. 

Mereka yang terpilih disebut sampel dan kelompok besar 

dari mana mereka diambil disebut populasi. Tujuan 

pengambilan sampel ialah untuk mencari informasi 

tentang populasi dengan hanya mempelajari sekelompok 

kecil dari mereka. Adapun sample dalam penelitian 

menggunakan Teknik purposive sampling yang dimana 

dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih 

oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh 

sampel.
21

 Adapun sampel dari penelitian ini adalah 

mengambil dari petani kopi dan KWT yang ada di Desa 

Waspada yang berjumlah 427 orang, Arikunto 

mengemukakan didalam pengambilan sampel apabila 

populasi subjek kurang dari 100 diambil semua sehingga 

penelitian merupakan penelitian populasi, selanjutnya 

jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%, 

15% atau 20%, 25% atau lebih.
22

 Peneliti mengambil 

sampel sebanyak 15% dikarnakan sampel lebih dari 100, 

jadi sampel pada penelitian ini berjumlah 65 orang petani 

kopi. 

                                                             
20  Ul‘fah Hernaeny. 
21  S Nasution, Metode Research : Penelitian Ilmiah (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014). 
22  Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, PT 

Rineka Cipta (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013). 
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3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode: 

a. Observasi 

Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan 

menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, 

pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil 

observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, 

kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 

seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian.
23

 

Peneliti melakukan pengamatan dengan teknik 

observasi langsung, yaitu peneliti mengamati seluruh 

kegiatan para Petani dan Kelompok Wanita Tani yang 

sedang berlangsung yang nantinya menjadi salah satu 

sumber data yang kemudian dapat diolah menjadi bahan 

analisis. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati 

proses kegiatan para Petani dan proses produksi dalam 

pengolahan oleh Kelompok Wanita Tani. 

b. Wawancara  

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi 

untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab 

antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian. 

Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, 

wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni 

melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya 

wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema 

yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah 

diperoleh lewat penelitian yang lain sebelumnya.
24

 

                                                             
23 Mudjia Rahardjo, ―Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,‖ 

2011. 
24  Mudjia  Rahardjo   
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Teknik Wawacara yang digunakan oleh peneliti 

adalah Wawancara semi tersetruktur. Tujuan peneliti 

mengunakan ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana informan yang diwawancarai 

dapat menyampaikan pendapat dan ide-idenya secara 

terbuka. Wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pedoman Wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. 

Pertanyaan yang dibuat oleh peneliti dalam pedoman 

wawancara dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

informasi yang diperlukan saat Wawancara sehingga 

Wawancara dapat berjalan sesuai dengan terbuka namun 

tetap fokus pada masalah peneliti. 

c. Kuisioner  

Kuisioner merupakan alat pengumpulan data primer 

dengan metode survei untuk memperoleh opini 

responden. Kuisioner dapat didistribusikan kepada 

responden dengan cara: (1) Langsung oleh peneliti 

(mandiri); (2) Dikirim lewat pos (mailquestionair); (3) 

Dikirim lewat komputer misalnya surat elektronik (e-

mail).25
 Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Tipe pertanyaan dalam kuisioner dibagi 

menjadi dua, yaitu: terbuka dan tertutup. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 

yaitu angket dengan jawaban yang sudah disediakan, 

sehingga responden hanya tinggal memilih dan menjawab 

secara langsung. Yang menggunakan skala dikotomis 

dengan pilihan Ya atau Tidak kemudian peneliti 

menambahkan opsi jawaban jika responden memilih 

jawaban dengan pilihan ―Ya‖ atau ―tidak‖. Kuisioner ini 

ditujukan kepada para Petani di Desa Waspada untuk 

melihat pengelolaan potensi komoditas kopi terhadap 

perekonomian masyarakat. 

                                                             
25  Isti Pujihastuti, ―Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian,‖ CEFARS: 

Jurnal Agribisnis Dan Pengembangan Wilayah 2, no. 1 (2010): 43–56. 
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d. Dokumentasi  

Selain melalui observasi, wawancara dan kuisioner, 

informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan 

dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Penulis 

melakukan pemotretan pada daerah yang dijadikan lokasi 

penelitian yaitu desa waspada dan juga dokumentasi saat 

melakukan wawancara dengan petani dan kelompok 

Wanita tani serta perkebunan kopi yang dijadikan lahan 

untuk berkebun. 

4. Teknik Pengolahan Data 

a. Reduksi Data, yaitu proses analisis yang dilakukan untuk 

menggolongkan dan mengarahkan hasil penelitian dengan 

memfokuskan pada hal hal yang dianggap penting oleh 

peneliti. Data yang direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 

mempermudah peneliti untuk mencari data yang diperoleh 

bila diperlukan. Pada tahapan ini data akan disederhanakan 

agar sesuai dengan kebutuhan. Data yang sangat banyak 

akan menyulitkan peneliti untuk mendapatkan informasi 

dengan cepat. 

b. Display Data, merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang akan memberikan gambaran penelitian secara 

menyeluruh dengan kata lain menyajikan data secara 

terperinci dan menyeluruh. Display data dilakukan untuk 

mempermudah melihat gambaran penelitian secara 

menyeluruh atau bagian bagian tertentu dari hasil 

penelitian. Setelah menghilangkan data yang tidak relevan, 

maka tahapan selanjutnya adalah menyajikan data dalam 

bentuk yang lebih rapi dan sistematis, sehingga informasi 

akan lebih mudah untuk didapatkan. 

c. Kesimpulan Data, merupakan upaya mencari makna, arti 

dan penjelasan dari data yang dikumpulkan dan telah 

dianalisis untuk mencari masalah masalah yang penting.
26

 

                                                             
26 Moh Nazir, MetodePenelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988. 
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Tahapan ini merupakan tahapan terakhir, yaitu penarikan 

kesimpulan berdasarkan data yang sudah disusun dalam 

bentuk yang lebih rapi. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka 

penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga 

dapat menunjukan hasil penelitian yang baik dan mudah 

dipahami. Maka penulis mendeskripsikan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan, didalamnya 

berisi penegasa judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan kerangka 

pemikiran. 

Bab Kedua, pada bab ini berisi tentang landasan teori berupa 

definisi dari potensi komoditas kopi, perekonomian masyarakat 

dan sudut pandang ekonomi islam yang berisi tentang teori teori 

ekonomi islam dan ekonomi umum. 

Bab Ketiga berisi tentang deskripsi objek penelitian yaitu 

gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian 

Bab Keempat berisi tentang analisis penelitian yaitu analisis 

data penelitian dan temuan penelitian. 

Bab Kelima adalah simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan berdasarkan hasil penelitian dan berdasarkan 

rumusan masalah, peneliti menentukan jawaban yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Potensi Komoditas Kopi Terhadap Perekonomian Masyarakat 

di Desa Waspada Kecamatan Sekincau sangat besar dilihat dari 

aspek lahan pertanian yang digunakan untuk tanaman kopi 

selain dari itu potensi komoditas kopi akan semakin meningkat 

didukung dengan cara pengolahan dan perawatan tanah dan 

tanaman yang tepat akan menghasilkan kopi yang baik begitu 

pula dengan tingginya penghasilan kopi setiap tahunnya. 

2. Pengolahan Komoditas Kopi untuk meningkatkan 

perekonomian oleh KWT dalam Perspektif Ekonomi Islam 

adalah dengan memproduksi dari bahan dan alat yang halal 

sehingga terjamin kehalalan produk dan mendapat label halal 

dari MUI dan BPOM RI bahwa produk sudah layak untuk 

diperjual belikan. Penjualan kopi bubuk dilakukan oleh KWT 

untuk membantu perekonomian keluarga sesuai kententuan 

dalam islam bahwa Wanita diperbolehkan membantu mencari 

nafkah apabila sesuai dengan kebutuhan dan telah mendapat 

izin dari suami ataupun ayah.  

3. Pengembangan pengolahan komoditas kopi untuk 

meningkatkan perekonomian. adalah dengan cara membuka 

lahan pertanian untuk dijadikan ladang atau bertanam kopi. 

Pengolahan komoditas kopi yang dilakukan oleh petani kopi 

adalah dengan merawat kesuburan tanah dilahan pertanian 

seperti pemupukan tanah yang tepat menggunakan pupuk 

organik atau pupuk buatan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang saya dapatkan bahwa 

kendala yang dihadapi oleh para petani dalam Bertani kopi adalah 

kurangnya penggunaan teknologi dalam proses pembuka lahan 

pertanian dan penanaman kopi, kemudian kurangnya pengetahuan 

petani dalam perawatan hingga proses mengolah kopi hingga 

menjadikan kopi bermutu tinggi. Kemudian kendala yang 

dihadapi Kelompok Wanita Tani adalah dalam proses pengolahan 

kopi menjadi bubuk kopi karena kurangnya pengetahuan hingga 

menjadikan kopi yang dihasilkan kurang berkualitas. Dari hasil 

temuan tersebut maka peneliti memberikan saran kepada 

pemerintah dan juga masyarakat khususnya para petani kopi dan 

Kelompok Wanita Tani yaitu: 

1. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Lampung Barat 

untuk terus memperhatikan petani kopi dan mensejahterakan 

petani yang ada di lampung khususnya Lampung Barat. 

Pengembangan kopi dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

lahan pertanian sendiri sehingga dapat diterapkan penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan komoditi unggulan Lampung 

Barat yaitu kopi. Sekolah kopi juga diharapkan dapat menjaga 

kelestarian kopi Lampung Barat sebagai daerah sentra 

produksi kopi yang menjadi komoditi unggulan daerah. 

Adanya Kerjasama antara Petani, Pengusaha dan Pemerintah 

yang dapat mengendalikan dan meningkatkan mutu, harga dan 

juga produksi untuk membangkitkan kopi Lampung. 

2. Untuk masyarakat diharapkan untuk melakukan pengelolaan 

berencana terhadap tanaman kopi agar hasil yang diproduksi 

dapat maksimal dan hasil yang didapatkan sesuai dengan 

kebutuhan dengan kualitas yang baik pula. Kepada anggota 

KWT untuk terus berinovasi terhadap produk yang dijual agar 

dapat terus berkembang dengan baik. Untuk mendapatkan 

kualitas kopi yang baik maka dibutuhkan pengelolaan kopi 

yang baik pula.   
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